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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’ân sebagai kitab suci yang penuh berkah dan hikmah yang 

diturunkan kepada Rasulullah Saw, yang merupakan penutup para Nabi dan Rasul, 

serta yang menjadi rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil „alamin). al-Qur’ân 

secara potensial dan inheren mengandung berbagai keistimewaan atas 

kebenarannya sehingga tidak akan lapuk sepanjang zaman. Dengan keistemawaan 

itulah, al-Qur’ân memecahkan persoalan-persoalan kemanusiaan di berbagai segi 

kehidupan, baik yang berkaitan dengan masalah kejiwaan, jasmani, sosial, ekonomi 

maupun politik, dengan pemecahan yang begitu bijaksana, karena itu diturunkan 

oleh yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Untuk menjawab setiap problem yang 

ada, al-Qur’ân meletakkan dasar-dasar umum yang dapat dijadikan landasan oleh 

manusia, yang relevan di segala zaman.1 

 

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi kehidupan manusia 

karena dengan kondisi sehat, manusia bisa beraktifitas dengan nyaman dan banyak 

berbuat kebaikan dengan memberi manfaat kepada sesama. Sementara manusia 

adalah makhluk yang kompleks yang terdiri atas unsur fisik, psikis, sosial dan 

spiritual, maka manakala seseorang mengalami sakit tentunya harus dilakukan 

pemeriksaan dan penyembuhan secara menyeluruh.2 

 

Al-Qur’ân sendiri menyebut dirinya sebagai “penyembuh penyakit”, yang 

oleh kaum muslimin diartikan bahwa petunjuk yang kandungannya akan membawa 

manusia pada kesehatan spiritual, psikologis, dan fisik.3 Al-Qur’ân memang 

bukanlah sebagai buku kesehatan, akan tetapi al-Qur’ân merupakan kitab petunjuk 

bagi manusia agar selamat baik dunia dan akhirat.  

 
 1 Syaikh Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Qur‟an, terj. Ainur Rafiq el Mazni, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), h. 15 

 2 Arman Yurisaldi Saleh, Berdzikir Untuk Kesehatan Saraf, (Jakarta: Zaman, 2010), h. 17 
3 Nina Amina, Pendidikan Kesehatan Dalam Al-Qur’an, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
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Walaupun demikian di dalam Al-Qur’ân terdapat beberapa ayat yang 

menyebutkan bahwa al-Qur’ân adalah  obat  penawar  (Syifā’)  dan  rahmat  bagi  

orang-orang  yang beriman.4 

 

Ada dua jenis penyakit, yang disebutkan di dalam al-Qur’ân yaitu penyakit 

ruhani dan penyakit jasmani. Penyakit jasmani adalah penyakit yang mengenai 

tubuh disebabkan oleh mikroba atau virus atau terganggunya fungsi organ tubuh 

disebabkan oleh satu atau beberapa organisme. Adapun penyakit rohani terjadi 

karena adanya serangan ruhani dari luar terhadap terhadap tubuh dan rohani yang 

sakit, lalu unsur luar itu mengalahkan dan menguasainya.5 

 

Beberapa dalil dalam al-Qur’ân juga menerangkan bahwa berbagai penyakit 

dapat disembuhkan dengan membaca atau dibacakan ayat-ayat al-Qur’ân, seperti 

pada Qs. Yūnus: 10/57. Oleh karena itu, salah satu pengobatan yang sering 

disaksikan dewasa ini adalah pengobatan dengan cara ruqyah atau yang dikenal 

dengan jampi-jampi merupakan salah satu cara pengobatan yang pernah diajarkan 

oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. Ketika Nabi Saw. sedang sakit, 

maka datanglah Jibril mendekati tubuh Nabi saw., kemudian Jibril membacakan 

salah satu doa sambil ditiupkan ke tubuh Nabi saw., dan seketika itu beliau sembuh.6 

Penyakit yang bersemayam di hati ada dua macam; yaitu penyakit syubhat 

(tidak jelas antara halal dan haram) yang disertai keraguan dan penyakit syahwat 

yang disertai kesesatan.7 Al-Qur’ân menyebutkan kedua penyakit tersebut di dalam 

firman Allah swt. seperti pada Qs. Al-Baqarah: 10 

 

َيَكْذِبوُنََ َبِاَََكَانوُاَ  َألَيِم َ  َفَ زَادَهُمَََُٱللَََُّمَرَضًاََۖوَلََمَََُْعَذَابَ   فََِقُ لُوبِِِمََمَرَضَ 
 

 
 4 Abdul Hadi, Bacaan Ayat Al-Qur‟an Sebagai Obat, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), h. 77 
5 Syekh Riyadh Muhammad Sa mahah, Da’lilul Mu’aliji’n bil Qur’a’nil Karim, terj. Irwan 

Raihan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), h. 20 
6 Jalaluddin al-Suyuti, Al-Qur’an al-Syafi, terj. Achmad Sunarto, (Semarang: CV. Surya 

Angkasa, 1995), h. 86 
7 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Thibbun Nabawi, terj.  Abu Firly, (Jogjakarta:  Hikam Pustaka, 

2013), h. 21 
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Artinya: “Dalam hati mereka (ada) penyakit, maka Allah menambah (penyebab) 

penyakit mereka; dan bagi mereka siksa yang sangat pedih, disebabkan 

mereka dahulu selalu berdusta”. (Q.S Al Baqarah: 10)8. 

 

Untuk meingobati i peinyaki it fi isi ik, teintu saja di ipeirlukan peiralatan dan 

peirtolongan meidi is. Teitapi i, untuk meingobati i peinyaki it psi iki is teintu harus di i 

keimbali ikan pada seisuatu yang beirsi ifat psi iki is pula. Hal i ini i ti idak heindak meingatakan 

bahwa seisuatu yang beirsi ifat psi iki is tiidak dapat di igunakan untuk meingobati i peinyaki it 

fi isi ik. Seibab kondi isi i psiiki is teirkadang i ikut meimpeingaruhi i kondi isi i fi isi ik seiseiorang. 

 

Banyak hal yang dapat di ilakukan untuk meinjaga hati i agar teitap seihat. Salah 

satunya adalah deingan meingi ingat Allah Swt. Orang yang seilalu i ingat keipada-Nya 

akan meirasa bahwa di iri inya ti idak seindi iri i di i duniia i ini i, seibab i ia seilalu meinyadari i ada 

yang meingawasi i seiti iap geirak dan ti ingkah lakunya.9 

Seipeirti i yang di ijeilaskan dalam Q.S Yūnus: 57, 

 

يَ ُّهَاَٱلنَاسََُقَدََْجَاءَٓتْكُمََمَوْعِظَةَ َمِ نَربَِ كُمَََْوَشِفَاءَٓ َلِ مَاَفََِٱلصُّدُورََِوَهُدًىَ َيََٓٓ

 وَرَحَْْةَ َل لِْمُؤْمِنِيََ
 

Arti inya: “Hai i (seiluruh) manusi ia, Seisungguhnya teilah datang keipadamu peinajaan 

(yai itu al-Qur‟an) dari i Tuhan peimeili ihara kamu dan obat bagi i apa yang 

teirdapat dalam dada (peinyaki it-peinyaki it hati i) dan peitunjuk seirta rahmat 

bagi i orang-orang mukmi in”. (Q.S Yūnus: 57)10. 

 

Meinurut tafsîr Iibnu Kātsīr peinyeibutan “wa Syi ifā’ ulliima fi isshudur” 

beirmakna peinyeimbuhan yang teirtuju pada rasa keibi imbangan dan keiraguan, yakni i 

 
8 Q.S Al-Baqarah (2): 10 
9 Amin Syukur, Menata Hati Agar Disayang Ilahi, (Jakarta: Penerbit Airlangga, 2013), h.7 
10 Q.S Yūnus (10): 57 
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meileinyapkan seigala kotoran dan naji is yang ada di i dalam dada.11 Di i dalam al-

Qur’ân, hati i di itunjukan seibagai i wadah yang meinampung rasa ci inta dan beinci i, 

beirkeiheindak dan meinolak. Bahkan hati i di ini ilai i mampu meilahi irkan keiteinangan 

ataupun keigeili isahan. Peinyeibutan kata “dada” di iarti ikan deingan hati i, dan hal i itu 

meinunjukan bahwa wahyu-wahyu Iilahi i i itu beirfungsi i meinyeimbuhkan peinyaki it-

peinyaki it rohani i, seipeirti i: ragu, deingki i maupun takabbur.  

 

Meinurut Iibnu Kātsīr ayat di i atas meingandung maksud yai itu Syi ifā’ yang 

beirmakna khusus yai itu peinggambaran al-Qur’ân teintang seibagi ian ayat atau surat 

dalam al-Qur’ân yang beirfungsi i seibagai i obat dan peinyeimbuh bagi i hamba.  Dalam 

hal i ini i hamba yang di imaksud oleih Iibnu Kātsīr adalah orang mukmi in atau meireika 

yang beiri iman keipada Allah. Beirangkat dari i deiskri ipsi i teirseibut peinuli is teirtari ik untuk 

meineili iti i dan meingkaji i leibi ih dalam teintang makna Syi ifā’ meinurut Iibnu Kātsīr, 

Seihi ingga peinuli is akan meinjadi ikan Tafsîr Al Qur’an Al ‘Azi im seibagai i alat untuk 

meinjeilaskan teima yang di iangkat yakni i fungsi i al-Qur’ân seibagai i obat hati i dalam 

peirspeikti if Al Iimam Abi i Al Fiida’ Iisma’i il Iibnu Kātsīr Ad-Di imasyqi i. 

 

Deiwasa i ini i keisadaran dan keii ingi inan masyarakat untuk meimahami i dan 

meinyeibarluaskan tafsîr teirseibut hi ingga saat i ini i seimaki in bagus. Di ikareinakan 

meinurut para ulama’ tafsîr i ini i meirupakan karya tafsîr abad peirteingahan yang 

teirbeisar dan teirshahi ih pada zamannya dan teilah meinjadi i rujukan dan pi ijakan oleih 

para mufasi ir seisudahnya. Peinuli is i ingi in meimbukti ikan bahwa tafsîr i ini i ti idak akan 

leikang oleih zamannya, kareina deingan di ijadi ikannya rujukan oleih mufassi ir lai in, 

dapat meingi indi ifi ikasi ikan bahwa ki itab tafsîr i ini i meineimpati i posi isi i yang sangat 

peinti ing di i antara ki itab-ki itab tafsîr lai innya.12 

 

B. Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di i atas peinuli is meimbatasi i masalah i ini i hanya 

untuk kata al-Syi ifā’ Yang mana al-Syi ifā’ di i dalam al-Qur’ân ada 6 ayat dan peinuli is 

 
11 Al Imam Abi Al Fida’ Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al Qur’anil ‘Azim Juz 11, 

terj. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006), h. 237-238 
12 Maulana Muhammad Ali, Al Qur’an Terjemah dan Tafsir, (Jakarta: Darul Kutubil 

Islamiyah, 2015), h. 30 
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meincantumkan hanya 4 teirkai it deingan teima yang di ibahas Di ikareinakan peinuli is 

meirasa ayat-ayat teirseibut cukup untuk di ijadi ikan bahan rujukan peineili iti ian dalam 

peinafsi iran i ini i. 

 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan deingan latar beilakang yang di ijeilaskan di iatas dan agar ti idak 

teirjadi inya peirluasan peimbahasan dan leibi ih fokus, maka Rumusan masalah yang 

akan di ibahas dalam peineili itiian i ini i i ialah seibagai i beiri ikut: 

 

1. Bagai imana pandangan al-Qur’ân seibagai i Syi ifā’? 

2. Bagai imana pandangan Iibnu Kātsīr teintang fungsii al-Qur’ân seibagai i Syi ifā’ 

(obat) hati i? 

 

D. Batasan Istilah 

Untuk meimbeiri ikan suatu keijeilasan teintang judul yang di iangkat dalam 

kaji ian i ini i, peinuli is meinguatkan keimbali i kata-kata yang di igunakan agar ti idak teirjadi i 

keirancauan dan multi itafsîr. Adapun Batasan i isti ilah yang di igunakan adalah 

 

1. Al-Qur’ân 

Al-Qur’ân adalah kalam Allah yang di ikomuni ikasi ikan keipada manusi ia 

meilalui i Nabi i Muhammad Saw dalam bahasa Arab. Al-Qur’ân di ijadi ikan Allah 

dalam beintuk mushaf-mushaf yang di ikuti ip seicara mutawati ir seihi ingga dapat 

di iteiri ima dan di ipahami i deingan beinar seirta teirjaga keileistari iannya.13 Seimeintara 

meinurut Abdul Wahhab al-Khallaf beirpeindapat al-Qur’ân adalah fi irman Allah 

yang di iturunkan meilalui i ruhul amiin (Ji ibri il) keipada nabi i Muhammad Saw 

deingan bahasa arab, i isi inya di ijami in keibeinarannya dan seibagai i hujjah 

keirasulannya, undang-undang bagi i seiluruh manusi ia, peitunjuk dalam beiri ibadah, 

seirta di ipandang i ibadah meimbacanya, teirhi impun dalam mushaf yang diimulai i 

 
13 Samsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2014), h. 22 
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surat al-Fāti ihah dan di iakhi iri i surat an-Nas dan di iri iwayatkan keipada ki ita deingan 

jalan mutawati ir.14 

 

2. Obat (Syi ifā’) 

Obat adalah bahan untuk meingurangi i, meinghi ilangkan, meinyeimbuhkan 

seiseiorang dari i peinyaki it.15 M. Qurai ish Shiihab meinyatakan bahwa kata Syi ifā’ 

bi isa di iarti ikan keiseimbuhan atau obat, dan di igunakan juga dalam arti i 

keiteirbatasan dari i keikurangan, atau keiti iadaan arah dalam meimpeiroleih 

manfaat.16 Meinurut Buya Hamka Syi ifā’ di imaknai i seibagai i obat, yai itu obat bagi i 

seigala panyaki it ji iwa manusi ia seipeirti i, keisombongan, keideingki ian, putus asa 

yang meini impa manusi ia. Deingan meimbaca ayat-ayat al-Qur’ân seicara seiksama 

dan meimahami i makna yang teirkandung di i seiti iap ayat maka lambat laun akan 

seimbuh deingan seindi iri inya. 

 

3. Hati i (Qalbu) 

Hati i adalah organ tubuh dalam rongga dada, dan aspeik rohani i, yai itu 

peimahaman dan peimi iki iran.17 Qalbu adalah hati i atau lubuk hati i yang pali ing 

dalam, yang meirupakan sarana teirpeinti ing yang teilah di ikaruni iakan Allah keipada 

manusi ia. Hati i adalah teimpat beirseimayamnya ni iat, yakni i yang meineintukan ni ilai i 

peirbuatan seiseiorang, beirharga ataukah si ia-si ia, muliia atau ni ista. Ni iat i inii 

seilanjutnya di iproseis oleih akal pi iki iran agar bi isa di ireiali isasi ikan deingan eifeikti if 

dan eifi isi iein oleih jasad dalam beintuk amal peirbuatan.18 

 

4. Tafsîr Iibnu Kātsīr 

Tafsîr Al Qur’ani il ‘Azi im atau leibi ih di ikeinal deingan Tafsîr Iibnu Kātsīr i ini i 

adalah salah satu dari i antara tafsîr biil ma’tsur yang shahi ih, jiika ki ita tiidak 

meingatakan yang pali ing shahi ih. Di i dalamnya di iteirangkan ri iwayat-ri iwayat yang 

 
14 Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: Iain 

Sunan Ampel Press, 2005), h. 17 
15 Kamus Besar Bahasa Indonsia (KBBI) Offline 
16 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), Vol. 7, h. 532 
17 Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ „Ulumddin, (Bandung, Mizan, 2003), h. 195-196 
18 Abdullah Gymnastiar, Jagalah Hati, (Bandung: Khas MQ, 2006), h. xvi 
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di iteiri ima dari i Nabi i Saw dan Dari i sahabat-sahabat beisar dan tabi i’i in, ri iwayat-

ri iwayat yang dha’i if. tafsîr i ini i muncul pada abad kei 8 H atau 14 M. ki itab i ini i 

peirtama kali i di iteirbi itkan di i Kai iro pada tahun 1342 H atau 1923 M, yang teirdi iri i 

dari i 4 ji ili id.19 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Seisuai i deingan Rumusan masalah yang sudah di ijeilaskan di iatas, maka tujuan 

yang heindak di icapai i dalam peineili iti ian i ini i iialah 

1. Untuk meindeiskri ipsi ikan teintang pandangan Al-Qur’ân seibagai i obat hati i. 

2. Untuk meindeiskri ipsi ikan teintang pandangan Iibnu Kātsīr meingeinai i fungsi i Al-

Qur’ân seibagai i obat hati i. 

 

Adapun manfaat yang i ingi in di icapai i oleih peinuli is dalam peineili iti ian i ini i 

adalah seibagai i beiri ikut 

1. Seicara Teiori iti is  

a. Untuk meinambah khazanah peingeitahuan bagi i peinuli is khususnya dan 

bagi i para peimbaca teintang salah satu fungsi i Al-Qur’ân yai itu seibagai i 

obat hati i. 

b. Peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meinjadi i rujukan bagi i peineili iti ian 

seilanjutnya. 

c. Peineili iti ian i ini i di iharapkan mampu meimbeiri ikan sumbangan peimi iki iran 

dan meinambah bahan pustaka di i UIiNSU Meidan, khususnya dalam 

bi idang Iilmu Al-Qur’ân dan Tafsîr. 

d. Seibagai i bahan peirbandi ingan bagi i peineili iti i laiinnya untuk meilakukan 

peineili iti ian yang leibi ih luas dan leingkap seirta meindeitai i di i lai in 

keiseimpatan. 

 

 

 

 

 

 
19 Abu Nizhan, Buku Pintar Al Qur’an, (Jakarta: Qurtum Media, 2008), h. 45 
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2. Seicara Prakti is  

a. Agar kaum musli imi in atau si iapapun yang meimbaca tuli isan i ini i dapat 

meimpeiroleih manfaat dan dapat meinjadi i salah satu sumbeir bacaan dalam 

rangka meinggali i solusi i dari i peirmasalah hi idup yang ada. 

b. Di iharapkan peineili iti ian i ini i dapat meinjadi i jalan alteirnati if keipada kaum 

musliim dalam meinyi ikapi i salah satu fungsii Al-Qur’ân seibagai i obat hati i 

yang seilanjutnya dapat di iambi il manfaatnya bagi i keihi idupan. 

 

F. Kajian Terdahulu 

Seijauh Peingeitahuan peinuli is, peineili itiian pada teima i ini i pada dasarnya bukan 

meirupakan peineili iti ian yang peirtama meingeinai i keiteirkai itan peinafsi iran Asy-Syi ifā’. 

Arti inya ada beibeirapa peineili iti ian seibeilunya yang meimbahas teima seirupa, akan teitapi i 

ti idak meinggunakan arah dan fokus peimbahasan yang sama peirsi is. Di iantara hasi il 

ti injauan pustaka yang peinuli is lakukan teirkai it antara lai in seibagai i beiri ikut. 

Peirtama skri ipsi i deingan judul Syi ifā’ Dalam Peirspeikti if Al-Qur’ân yang 

di ituliis oleih Nurul Hi ikmah, Mahasi iswa Program Studii: Tafsîr Hadi is Fakultas 

Ushuluddi in dan Dakwah Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i Syari if Hi idayatullah Jakarta 

tahun 2010. Skri ipsii i ini i meimbahas i isi i makna peinafsi iran Asy-Syi ifā’ di i dalam sūrah 

al-Iisrāʾ, Yūnus dan an-Nahl dalam pandangan Qurai ish Shi ihab.20 

 

Skri ipsii yang beirjudul Konseip Shi ifa dalam Al-Qur’ân (Peingobatan Jasmani i 

dan Rohani i Peirspeikti if Al-Qur’an Seirta Koreilasi inya deingan Si ians) karya Khoi iri iyah 

mahasi iswa Prodi i Iilmu Al-Qur’ân dan Tafsîr Fakultas Ushuluddi in, Adab dan 

Humani iora IiAIiN Jeimbeir tahun 2016. Dalam skri ipsi i iini i meimbahas teintang konseip 

shi ifa dalam Al-Qur’ân seirta meinjeilaskan bahwa Al-Qur’ân dapat meinjadi i 

peinyeimbuh, obat, seirta peinawar bagi i peinyaki it jasmani i maupun rohani i. Peinjeilasan 

peinyaki it rohani i dalam Al-Qur’ân di iurai ikan dalam Q.S. Yūnus: 57, Q.S. Al-Iisrāʾ : 

82, dan Q.S. Fuṣṣi ilat : 44 seidangkan al-Qur’ân meingobati i peinyaki it jasmani i 

di iteirangkan dalam Q.S. An-Nahl: 92. Dalam skri ipsii i ini i diikoreilasi ikan Al-Qur’ân 

dan sai ins sangatlah eirat.21 

 
20 Nurul Hikmah, Skripsi, Syifa Dalam Prespektif Al Qur’an, (Jakarta: UIN Syarif, 2010) 
21 Khoiriyah, Skripsi, Shifa dalam Al Qur’an (Pengobatan Jasmani dan Rohani Perspektif 

Al Qur’an Serta Korelasinya dengan Sains), (Jember: IAIN) 
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Keidua skri ipsi i deingan judul Konseip Syi ifā’ dalam Al-Qur’ân beirdasarkan 

Tafsîr Iibnu Kātsīr dan Mafati ihul Ghai ib yang di i teili iti i oleih A’dad Sai iddudi in, 

Mahasi iswa Fakultas Ushuluddi in Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i Sunan Gunung Djati i 

Bandung, tahun 2017. Skri ipsi i i ini i meimbahas komparasi i seiluruh ayat Syi ifā’ dalam 

Al-Qur’ân meinurut Iibnu Kātsīr dan Mafati ihul Ghai ib.22 

 

Seibuah buku yang di ituli is oleih Ahmad Fai idi i yang beirjudul “Ayat-Ayat 

Syi ifā’: Al-Qur’ân Seibagai i Teirapi i Psi ikologi is”. Buku teirseibut meimbahas teintang 

ayat-ayat Syi ifā’ seibagai i teirapi i psi ikologi is. Salah satu peinyaki it ruhani i yang seiri ing 

kali i meimi icu munculnya peinyaki it-peinyaki it lai in bagi i manusi ia, yai itu adalah 

“keigeili isahan” atau dalam i istiilah psi ikologi i diiseibut seibagai i aneixi ieity di isordeir. Yang 

pada dasarnya, peirasaan geili isah meirupakan peirasaan yang wajar di imi ili iki i oleih si iapa 

saja. Namun ji ika diibi iarkan beirkeilanjuan akan meinjadi i gangguan yang bi isa meirusak 

meintal dan keiseihatan tubuh manusi ia.23 

 

Jurnal beirjudul Syi ifā’ Dalam Peirspeikti if Al-Qur’ân yang di i teili iti i oleih Mursi i 

Sukmal, Mahasi iswa IiAIiN Batusangkar Sumateira Barat, di i dalam jurnal Iisti inarah, 

Vol. 1 No. 2, Tahun 2019. Di i dalam jurnal iini i meinjeilaskan teintang keigunaan Syi ifā’ 

dan meitodei peingobatannya. Jurnal keidua beirjudul Al-Qur’ân Seibagai i Sumbeir 

Rahmat dan Obat Bagi i Manusi ia yang di i teili iti i oleih Umar Lati if, Mahasi iswa UIiN Ar-

Rani iry Aceih dalam Jurnal AL-Bayan Vol. 21 No. 30 2014. Dii dalam jurnal i inii 

meinjeilaskan seicara umum teintang makna Syi ifā’ dalam Al-Qur’ân. 

 

G. Metode Penelitian 

Meitodologi i beirasal dari i bahasa yunani i purba, adalah “meitodos” deingan 

peingeirti ian cara atau jalan, dan “ logos” adalah i ilmu peingeitahuan.  Deingan 

deimi iki ian meitodologi i adalah cara meinyeili idi iki i suatu untuk meimpeiroleih peingeirti ian 

i ilmiiah teirhadap objeik i itu seindi iri i, seihi ingga pada gi ili irannya akan meincapai i 

keibeinaran objeikti if. Oleih kareina i itu, meitodologi i peineili iti ian i ini i meinggunakan jeini is 

 
22 A’dan Saiduddin, Skripsi, Konsep Syifa dalam Tafsir Ibnu Katsir dan Mafatihul Gharib, 

(Bandung: UIN Gunung Jati, 2017) 
23 Ahmad Faidi, Ayat-Ayat Syifa: Al-Qur’an Sebagai Terapi Psikologis (Salatiga: LP2M 

IAIN Salatiga, 2018). 
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peineili iti ian kuali itati if dalam peineili iti ian i ini i, peineili iti ian meinggunakan seirangkai ian 

peineili iti ian keipustakaan (li ibrary reiseiach) ri iseit keipustakaan, yai itu deingan 

meinggunakan reifeireinsi i-reifeireinsi i dari i li iteiratur-li iteiratur yang beirkeinaan dan reileivan 

deingan peineili iti ian i ini i yai itu yang beirupa karya tuli is atau buku dan lai in. Meitode i 

peinuli isan ski ipsi i yang peinuli is pakai i adalah seibagai i beiri ikut: 

 

1. Jeini is Peineili iti ian 

Jeini is peineili iti ian dalam skri ipsi i iini i adalah kaji ian pustaka (li ibrary reireiach). 

Dalam peineili iti ian i ini i peinuli is meingumpulkan data-data dari i li iteiraturei 

keipustakaan yang teirkai it deingan teima peineili iti ian. Tiidak cukup i itu saja peinuli is 

juga meingumpulkan beibeirapa data lai in yang masi ih meindukung deingan teima 

peineili iti ian. 

 

2. Sumbeir data 

Peineili iti ian i inii beirsi ifat li ibrary reisreiach, jadi i seimua sumbeir data di ipeiroleih 

dari i bahan-bahan teirtuli is yang beirkai itan deingan teima yang di iteili itii. Adapun 

sumbeir-sumbeir yang di igunakan dalam peineili iti ian meili iputii: 

a. Sumbeir data pri imeir 

Data pri imeir adalah data yang di ikumpulkan dan di iolah seindi iri i oleih 

organi isasi i yang meineirbi itkannya atau yang meinggunakannya. Untuk 

data pri imeir beirsumbeir dari i Tafsîr Al-Qur’an al-Azi im karya Al Iimam 

Abi i Al Fi ida’ Iisma’ i il Iibnu Kātsīr Ad-Di imasyqi i. 

b. Sumbeir data seikundeir 

Sumbeir data seikundeir dalam peineili iti ian i ini i adalah data yang di ipeiroleih 

dari i sumbeir keidua seiteilah data pri imeir. Pada data seikundeir i ini i peineili iti i 

meimakai i buku-buku teirkai it peineili iti ian beiseirta sumbeir data dari i jurnal, 

arti ikeil maupun data lai innya yang di ipeiroleih dari i sumbeir i inteirneit dan lai in 

seibagai inya.24 

 

 

 
24 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), h. 41 
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3. Olbjeilk Peilneilli iti ian 

Olbjeilk peilneilli iti ian yang di igulnakan peilnulli is dalam peilneilli iti ian i ini i diibagi i 

meilnjadi i dula olbjeilk, yai itul seilbagai i beilri ikult: 

a. Olbjeilk Mateilri ial 

Olbjeilk mateilri ial adalah seilsulatul yang di i seilliidi iki i dan di ijadi ikan sasaran 

dalam peilneilli iti ian i ini i. Olbjeilk teilrseilbult dapat beilrulpa seilsulatul yang 

kolnkreilt i imateilri i maulpuln seilsulatul tang abstrak. Maka dalam peilneilli iti ian 

i ini i yang meilnjadi i olbjeilk peilneilli iti iannya i ialah fungsi i al-Qur’ân seibagai i 

obat hati i. 

 

b. Olbjeilk Folrmal 

Olbjeilk folrmal adalah peilndeilkatan yang di igulnakan u lntulk meilmpeillajari i 

olbjeilk i itul seilndi iri i. Maka dalam peilneilli iti ian i ini i yang meilnjadi i olbjeilk 

folrmalnya i ialah pandangan Abul Al Fi ida Iismai il bi in Ulmar bi in Kātsīr 

ataul Iibnul Kātsīr dan Mu lhammad Qulrai ish Shi ihab dalam tafsîr 

meilreilka meilngeilnai i fungsi i al-Qur’ân seibagai i. 

 

4. Meitodei Peingumpulan data 

Teikni ik peingumpulan data yang di igunakan dalam karya tuli is i ini i adalah 

dokumeintasi i, yai itu meingumpulkan beirbagai i karya pustaka, arti ikeil dan beintuk 

i informasi i lai in yang beirsi ifat i ilmiiah dan meimpunyai i keiteirkai itan eirat deingan 

teima karya i ilmi iah i ini i.25 Beirdasarkan sumbeir data di i atas, maka buku-buku 

(ki itab) yang meimbi icarakan teintang obat dan peinafsi iran Iibnu Kātsīr teirkai it 

peingobatan hati i akan peinuli is kumpulkan dan di ihiimpun keimudi ian 

di ikeimbangkan deingan meingumpulkan keiteirangan-keiteirangan dari i buku-buku 

peinunjang. Dari i data-data teirseibut keimudi ian di irangkai i seicara runtut dan anali isa 

deingan harapan untuk meinghasi ilkan seibuah karya yang argumeintati if yang biisa 

di ipeirtanggung jawabkan. 

 

 

 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta.1993) h. 202 
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5. Anali isi is Data 

Anali isi is adalah peingurai ian suatu pokok atas beirbagai i bagi iannya dan 

peineilaahan bagi ian i itu seindi iri i seirta hubungan antar bagi ian untuk meimpeiroleih 

peingeirti ian yang teipat dan peimahaman arti i keiseiluruhan. Jadi i, anali isi is data 

adalah suatu proseis peindeiskri ipsi ian suatu masalah dan deingan tujuan untuk 

meimpeiroleih keisi impulan.26 

 

Dalam meinganali isa data-data yang teirkumpul, peinuli is meinggunakan 

meitodei deiskri ipti if-anali iti is yai itu meitodei yang di iarahkan untuk meimbeiri ikan 

geijala-geijala, fakta-fakta atau keijadi ian-keijadi ian seicara si isteimati is dan akurat 

deingan pola pi iki ir i indukti if yai itu meinari ik keisi impulan dari i Al-Qur’ân seibagai i 

obat hati i dalam Ki itab Tafsîr Iibnu Kātsīr karya Iimaduddi in Iismai il bi in Umar bi in 

Kātsīr. 

 

Peineirapan meitodei deiskri iptiif di i si ini i adalah27, peinuli is akan meinjeilaskan 

teintang bagai imana peinafsi iran Iimaduddi in Iismai il bi in Umar bi in Kātsīr dalam 

ki itab tafsîr “Iibnu Kātsīr” meingeinai i fungsi i Al-Qur’ân seibagai i obat hati i. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimbeiri ilkan atau meimpeirmudah yang jeilas dan meinyeiluruh 

seihi ilngga peimbaca yang nanti ilnya dapat meimahami il teintang i ilsi il skri ilpsiil i ilni il deingan 

mudah dalam karya tuli ils i ilni il, maka peinuli ils meimbeiri ilkan si ilsteimati ilka peinuli ils 

deingan peinjeilasan seicara gari ils beisar. Skri ilpsi il i ilni il teirdi ilri il dari il li ilma babyang 

masi ilng-masi ilng sali ilng beirkai iltan seibagai il beiri ilkut: 

 

1. BAB Iil: Peindahuluan. Bab i ilni il teirdi ilri il dari il peindahuluan, yang beiri ilsi il Latar 

Beilakang Masalah, Peimbatasan Masalah, Rumusan Masalah, Batasan 

 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta.1993) h. 202 
27 Mohammad Taufiq Rahman, Jurnal Iman dan Spiritualitas Volume 2 Nomor 2 (2022), h. 

240 
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Iilsti illah, Tujuan Dan Manfaat Peineili ilti ilan, Kaji ian Teirdahulu, Meitode i 

Peineili ilti ilan dan Si ilsteimati ilka Peimbahasan. 

2. BAB IilIil: Landasan Teirori il. Bab iilni il beiri ilsi ilkan meingeinai il seiputar Syi ifā’ (obat) 

dan peinyaki it hati i. 

3. BAB IilIilIil: Peingeinalan Tokoh. Meingeinal Iimam Al Di in Al Fiida Iismai il Iibnu 

Amar Iibnu Kātsīr Iibnu Zara’ Al Bushrah Al Di imasqy atau di ikeinal deingan 

Iibnu Kātsīr teirdi ilri il dari il bi ilografi ilnya, peimi ilki ilran dan karya-karyanya, 

keileibi ilhan dan keikurangan Tafsîrnya, seirta pandangan ulama meingeinaii 

tafsîr Iibnu Kātsīr. 

4. BAB IilV: Teimuan Peineili ilti ilan. Bab i ilni il teirdi ilri il dari il teimuan peineili ilti ilan meingeinai il 

fungsi i Al-Qur’ân seibagai i Syi ifā’(obat) hati i meinurut Iibnu Kātsīr dan 

peinafsi iran meingeinai i ayat-ayat teintang Syi ifā’. 

5. BAB V: Peinutup. Meirupakan kaji ilan pali ilng akhi ilr dari il skri ilpsi il i ilni il, yang mana 

pada bab i ilni il beiri ilsi ilkan keisi ilmpulan peinuli ils dari il seiluruh peimbahasan yang 

teilah di ilkeimukakan dalam skri ilpsi il dan saran dari il peineili ilt. 

 

 


